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BAB III
METODE PENELITIAN
A.2Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2007: 152), subjek penelitian dapat berupa benda, hal,

MY 191w gadid yeq ()

tau orang yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian dan harus ditata

U)o

ebelum peneliti mengumpulkan data. Dengan demikian subjek penelitian pada
mumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia.
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah hasil dari penerapan konsep SA

ang terdiri dari aware, appeal, ask, act, dan advocate dalam promosi produk

Julyep siusig InIns

-

olisticare D3 1000, yang berbentuk konten dan Virtual Press Conference sebagai
asil dari penerapan kelima elemen tersebut.

Dalam kerjasama yang terjalin antara PT Indocare Citrapasific sebagai pihak

M OlImy eyne

uel

dari Holisticare D3 1000 bersama dengan PT Vosfoyer Mitra Kreatif sebagai

—pelaksana, memiliki tujuan untuk melaksanakan peluncuran produk secara resmi

o)

yaitu produk Holisticare D3 1000.

g Menggunakan konsep 5A sebagai acuan dalam perjalanan promosi ini,
§Vosfoyer menerapkan kelima elemen tersebut dengan tantangan kondisi eksternal
g‘yang membatasi ruang gerak dari aktivasi-aktivasi yang perlu dilakukan. Dalam hal
g{ini, dibutuhkan pemikiran yang kreatif untuk bisa mencapai tujuan dengan segala
%kondisi yang ada

::: Peneliti berfokus pada hasil dari penerapan konsep 5A yang berbentuk
gkonten dan Virtual Press Conference serta perjalanan yang dilalui untuk mencapai
5-. objektif dari aktivitas tersebut. Peneliti menganalisa perjalanan aktivasi konsep 5A
A

IM

berdasarkan Elaboration Likelihood Model (ELM) atau model kemungkinan

D uepyj )
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elaborasi yang membagi proses penerimaan pesan yang dialami seseorang menjadi

@ua rute, yaitu rute sentral (central route) dan rute periferal (peripheral route).

T
Q
=
(o]
2
B.2Desain Penelitian
3
= Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif. Menurut
w

;§ugiy0no (2012:13) dalam metode penelitian kualitatif yang dilakukan adalah untuk

)9

§memperoleh data yang mendalam, yaitu data yang mengandung makna. Sugiyono

%neyakini bahwa makna dari sebuah data adalah data yang pasti, dimana nilai yang

sig

“terkandung di balik data yang tampak merupakan data yang sebenarnya.
Sedangkan, menurut Bodgan dan Taylor (Nugrahani, 2014: 8) penelitian

ualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

EéllELU;I\&_.].U| uep s

rang dan perilaku yang diamati. Pendekatan yang mengarah pada latar dan individu

Ty

secara utuh, tidak mengisolasi individu ke dalam hipotesis maupun variable, tetapi

b

emandang individu sebagai bagian dari keutuhan.

(Cl}o) lg?!)l

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.

Menurut Nugrahani (2014: 96) metode penelitian kualitatif deskriptif berpusat pada

zkegiatan-kegiatan yang memiliki hubungan yang terjadi dalam realita. Data yang
;I

gdikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, atau gambar yang memiliki arti dan memacu
=)

atimbulnya pemahaman nyata dibandingkan hanya sekedar angka atau frekuensi
a.

°_tertentu.

)

3 Dalam mendukung penyajian data, peneliti perlu menekankan catatan dengan
=

}

©deskripsi yang rinci, lengkap, dan mendalam yang mampu mendeskripsikan situasi

wiA

assebenarnya. Sehingga peneliti mampu mendapatkan pemahaman yang tepat dalam

apenelitian ini.

M
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C. Jenis Data
@. Data Primer

Menurut Sugiyono (2017: 193) data primer ialah data yang didapatkan oleh

din yeH

apengumpul data langsung dari sumber data. Data primer adalah data yang diperoleh
3

=dari tangan pertama di lapangan atau sumber data pertama. Salah satu bentuk data
™

Q)rimer adalah hasil wawancara dan lainnya.

Dalam penelitian ini, data primer didapat dari wawancara yang dilakukan oleh

eneliti dengan Rifa Mulyawan yang merupakan Brand Activation Director dari PT

Wisig Ansul) 9

ZvosFoyer Mitra Kreatif. Beliau merupakan pihak yang merencanakan dan

gep s

engeksekusi tahapan-tahapan promosi pada Holisti Care D3 1000.

Peneliti melaksanakan wawancara dengan Rifa Mulyawan melalui Zoom

glELUJO_.].U|

eeting pada tanggal 13 Februari 2022 dengan memanfaatkan teknologi yang ada

isebabkan oleh terbatasnya ruang gerak karena pandemi. Metode wawancara yang

ilakukan oleh peneliti adalah wawancara semiterstruktur.

(319 yeny iny e

Dalam metode ini proses wawancara antara peneliti dengan narasumber bersifat
terbuka dimana narasumber dapat menjawab pertanyaan dengan leluasa. Dimana

peneliti dapat menggali informasi secara lebih dalam dengan memberikan pertanyaan

su|

ang spontan.

aim

Wawancara berlangsung selama kurang lebih 60 menit dengan penjelasan yang

:komprehensif dari narasumber. Peneliti dapat menangkap informasi dengan baik dari

narasumber dikarenakan penjelasan yang detail dan berurutan dari bapak Rifa

ulyawan.
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Gambar 3.1

Wawancara bersama Rifa Mulyawan dari Vosfoyer

Sumber: Zoom Meeting

2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2017: 193) data sekunder ialah data yang didapatkan dari
sumber tidak langsung. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber

;sekunder atau sumber kedua. Data sekunder berguna untuk melengkapi data primer.

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data sekunder dari pihak pertama
Zyaitu narasumber dari Vosfoyer langsung serta melalui penelusuran yang peneliti
lakukan melalui media sosial serta platform online seperti Google. Data-data ini
bersifat pendukung dalam penelitian ini.
Dengan adanya data sekunder peneliti dapat menunjukan keaslian dari penelitian
3yang telah peneliti laksanakan. Beberapa data yang peneliti dapatkan dari

2 narasumber diantaranya proposal strategi promosi Holisticare D3 1000, laporan hasil

= akhir, serta project timeline.
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Gambar 3.2

Proposal Strategi Promosi Holisticare D3 1000

Holisticare D3-1000

plo o N_— VosFoyer

Digital Joumey Pre-Press Con

1 1(Satu) First Round Twitter KOL men-share artikel bahwa berjemur di
bawah sinar matahari baik untuk mendapatkan vitamin D, yang
berperan penting dalam penyembuhan COVID 19.

CTA: KOL men-share keluhan bahwa dia tidak punya waktu untuk berjemur
karena sibuk. Dia khawatir kebutuhan vit. D-nya tidak tercukupi.

2 3(Tiga) Second Round Twitter KOL akan merespon tweet
tersebut sesuai persona yang mereka representasikan.

Sesuai target Holistocare D3-1000: (1) Orang-orang yang pekerjaannya
membuatnya jarang terpapar sinar matahari secara langsung, diwakili
oleh persona pekerja kantoran: (2) Orang-orang yang tidak terlalu suka
terpapar sinar matahari secara langsung, diwakili oleh persona beauty
(3) Orang-orang yang kesehariannya memakai hijab/pakaian tertutup,

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

diwakili oleh persona muslimah akan memberikan solusi dengan cara First Round Mt_hv K°!-
me-share foto produk HolistiCare D3 1000. Selviana (@selphieusagi)
Followers 82.7k
Copied tramimied o - VosFoyer

Sumber: PT Vosfoyer Mitra Kreatif

1g INISU|

Proposal strategi promosi Holisticare D3 1000 merupakan hasil kesepakatan dari

perumusan strategi yang diajukan oleh Vosfoyer dan mendapatkan persetujuan dari

p sius

klien. Setelah klien menyetujui strategi yang telah dirancang oleh Vosfoyer, maka
elaksana akan melakukan kampanye sesuai dengan proposal tersebut.

Namun, dalam hal ini klien juga berhak memberikan sanggahan atau opini

neuugm

endiri mengenai strategi yang telah dibuat. Hal ini dilakukan agar dapat
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31D uep)j Yim ey



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

®

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey

menghasilkan keputusan bersama tanpa merugikan kedua belah pihak baik pihak

@lien maupun Vosfoyer sendiri sebagai pelaksana.
Gambar 3.3

Laporan Akhir Campaign Holisticare D3 1000

HolistiCare D3-1000

KPI

Target: 25

Media
Attendance

Achieved: 28

HolistiCare D3-1000

TWITTER

impression 43685

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH

100K 200k 300k 400k 500k

INSTAGRAM

Impression

1g INISU|

Sumber: PT Vosfoyer Mitra Kreatif

J0Ju| uep sius

pew

ksekusi strategi promosi Holisticare D3 1000.
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Laporan akhir merupakan bentuk pertanggungjawaban Vosfoyer terhadap klien
atas kinerja yang telah dilakukannya selama ini. Di dalam laporan akhir terdapat

ata-data yang dapat menunjukkan berbagai keberhasilan maupun kegagalan dari
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Data-data tersebut merupakan dokumen yang memiliki nilai keabsahan untuk
@endukung proses penelitian ini. Melalui data tersebut peneliti dapat menemukan

T
“berbagai informasi penting untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik.

%.

Y Gambar 3.4

3,

= Project Timeline

@

= T =)

a

tivity

PR Activity

Sumber: PT Vosfoyer Mitra Kreatif

(319 uery XMyl exj11euzIo U] UBp Siusig InIsu|)

Dalam project timeline, peneliti mendapatkan informasi mengenai alur kerja dari

Vosfoyer dalam pelaksanaan kampanye ini. Dengan begitu, peneliti dapat meneliti

asecara urut aktivitas apa saja yang sudah dilakukan oleh Vosfoyer dalam kampanye
-

- .

ini.

-

;!;- Beberapa hasil dari aktivasi yang telah dilakukan oleh Vosfoyer juga dapat

=)
@peneliti temukan dari berbagai sumber seperti media sosial Twitter, Instagram, dan

=8
)
=online platform seperti Google. Data yang peneliti temukan berbentuk konten dan
S
ojuga artikel dari media-media terpercaya. Data ini berfungsi sebagai pendukung

1
%keabsahan dari penelitian yang telah peneliti lakukan pada produk Holisticare D3

e
5'1000.
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(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @
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319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

Gambar 3.5

Konten dan Artikel peluncuran Holisticare D3 1000

Dapatkan manfaat sinar
matahari secara praktis Pakaian Tertutup Bisa Kurangi Paparan Vitamin
dengan Holisticare D3 1000 D, Ini Dampaknya

" Agenda, Kal No Commants

The Launch of

Holisticare D3 1000

Dokler Ungkap Mengapa Pasien
Covid-19 Diminta Konsumsi Vilamin

Kumara Anggita

Selamat Sore VALIDNEWS®

> cava wioue

06 Mel 2021 | TE30 WIR

Solusi Atasi Kekurangan Vitamin D
Hidup di negara tropis, seharusnya masyarakat Indonesia memiliki kecukupan
vitamin D dalam tubuh

Penulis: Gemma Fitrs Purbaya

Editor: Satrio Wicaksono

Jakarta: 4l satu bent

Tips Dapatkan Manfaat Sinar Matahari
Secara Praktis

tengahnya lawak. menjelang ending

?' @ amrazing @ Awalnya gahar,

raster of

menangys. Sungguh roll
nget ini ngikutin Vincenzo,

ak. We just

g A @@

Mari kita menguatkan dit
Tasiova bopt

‘Y
e~ l T B s Q) Disukai oleh _somersault dan
d 3,474 lainnya

Sumber: PT Vosfoyer Mitra Kreatif
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D. Teknik Pengumpulan Data

@ Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara

H

Zsemiterstruktur. Menurut Sugiyono (2017: 318), wawancara semiterstruktur masuk

o)

2
adalam kategori in-depth interview, di mana pelaksanaannya lebih bebas

o
o
=
e
=
aQ
=
o
=
o,
(¢}
=
aQ
©
=
S
=
o
=]
(¢
S
o
—_
o
~
w2
)
oy
o
=

Wawancara jenis ini bertujuan untuk menemukan permasalahan secara terbuka,

1 mana pihak yang diwawancarai memiliki keleluasaan dalam mengungkapkan

_gunsgp XM 191 Jw

endapat dan ide-idenya. Sehingga jawaban yang didapat oleh peneliti dapat lebih

lystg

endalam.
Dalam melakukan wawancara, peneliti diharapkan dapat mencermati setiap

awaban narasumber dengan teliti dan mencatat setiap jawaban yang dikemukakan

wiiojuj uep s

ne

leh narasumber. Narasumber yang peneliti wawancarai adalah Rifa Mulyawan yang

°g

LN

merupakan Brand Activation Director di PT vosFoyer Mitra Kreatif.

Beliau merupakan pelaksana aktif dalam proses promosi yang dilakukan oleh

19 uery 3

ZyosFoyer, baik dari pembuatan proposal sampai pada pelaksanaan alur promosi yang
telah disepakati bersama klien. Dikarenakan kondisi saat ini masih dalam masa

pandemi, peneliti melakukan wawancara dengan narasumber melalui online meeting

asuj

ang memanfaatkan fasilitas dari aplikasi Zoom.

19 3m

usli

E" Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Miles

ojuj uep

dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman, analisis data tertata pada sebuah

Jeul

matriks tata waktu yang disusun dengan jangka waktu dan dalam susunan tahapan.

Sehingga dapat dilihat waktu gejala tertentu terjadi. Prinsip dasar dari pemahaman

M e

M

ni adalah kronologi.
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Berikut tahapan dalam analisis data tertata. Pertama, membangun sajian, pada

@hap ini agar mudah dalam bergerak maju adalah membuat barisan matriks, dengan

I

Zcara memecah-mecah inovasi ke dalam komponen-komponen atau aspek-aspek
(o]

2
akhusus. Kolom matriks yang dimaksud adalah jangka-jangka waktu, dari
3

;:?i)enggunaan awal sampai nanti. Jika terjadi perubahan dalam jangka waktu tersebut,

::;kita dapat memasukkan deskripsi singkat (Miles dan Huberman, 2007: 173-174).

o

? Kedua, memasukkan data. Pada tahap ini, penganalisis mencari perubahan-
%)erubahan dalam inovasi tersebut, pada komponen demi komponen. Perubahan-
%erubahan itu ditempatkan dalam catatan-catatan lapangan wawancara dengan para
%pengguna inovasi yang sudah terkode, lalu ditanyai apakah kode dalam buku inovasi
=1

o

gsudah dilakukan. Kemudian, penyelidikan dilakukan untuk bagian-bagian yang telah
%ditambah, didrop, diperbaiki, digabungkan, atau diseleksi untuk digunakan. Dalam
%ml ini dapat mengacu pada bukti documenter (Miles dan Huberman, 2007: 174).

Ketiga, menganalisis data. Penganalisis dalam tahap ini dapat memahami

—mengenai apa yang terjadi dengan lebih dalam dengan mengacu pada aspek-aspek

aIn uerny

dari catatan lapangan, khususnya perubahan dan alasan-alasannya (Miles dan

Huberman, 2007: 177). Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan

MIsuj

Sdari sebelum masuk lapangan, selama di lapangan, dan setelah dari lapangan.

:

aAnalisis dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan
:data selesai dalam periode waktu tertentu.

Nasution dalam Sugiyono (2008: 236) menyatakan analisis data dimulai sejak

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan

lojuj ue

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Lalu data yang terkumpul dibuat
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= peristiwa atau pengalaman yang menyekat data sebelum dan sesudahnya.
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008: 237), menyatakan bahwa aktivitas

alisis data dalam metode penelitian kualitatif harus dilakukan terus menerus

T
Zsampai mendapatkan data yang jenuh. Pada saat wawancara, peneliti akan
(o]

©
amelakukan analisis data terhadap jawaban wawancara saat pengumpulan data sedang
3

%erlangsung.

=

e Apabila jawaban yang didapat dari narasumber terasa kurang memuaskan bagi
Q)

gpeneliti, maka pertanyaan akan dilanjutkan lagi sampai tahap diperolehnya data atau
g.informasi yang kredibel. Sehingga peneliti akan berhenti melakukan wawancara
o]

ésampai jawaban narasumber terasa sudah memuaskan.

(o

% Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
=)

o

=Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari pengumpulan

ew

%data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),

A
_%_dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions).

)
21. Pengumpulan Data

(319

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, dan dokumen yang

kategorisasinya sesuai dengan masalah penelitian yang setelahnya dilakukan

zpenaj aman data dengan mencari data selanjutnya.

& .

£2. Reduksi Data

o : . .

n  Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
=

a.

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara

)

o
zsedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan
=
:o:Huberman, 2007: 16). Produk yang dihasilkan dari proses reduksi data adalah

gringkasan catatan lapangan, baik dari awal, perluasan, sampai penambahan.
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3. Penyajian Data

@ Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017: 249) bahan yang sering

T
“digunakan untuk penyajian data dalam metode penelitian kualitatif adalah teks yang

©
abersifat naratif. Dengan adanya data teks yang bersifat naratif memudahkan peneliti
3

%nemahami apa yang terjadi dan mengatur alur kerja berdasarkan teks yang telah
w
;glipahami. Selain teks naratif, dapat juga berupa grafik, matrik, dan network (jejaring

W) O
Q
iny
N

Penarikan Kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017: 252) kesimpulan yang didapat
iawal bersifat sementara dan akan berubah seiring dengan ditemukannya bukti yang
uat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, bila kesimpulan yang didapat
=di awal konsisten dengan bukti-bukti yang didapat dari penelitian selanjutnya, maka
esimpulan tersebut dapat dinyatakan kredibel.

Pada penelitian ini, peneliti tidak hanya menuliskan hasil wawancara dengan

21D ueny] Yy

—narasumber dari vosFoyer saja, namun peneliti juga akan melihat bukti konkret lain
dalam bentuk proposal dan laporan hasil akhir dari promosi yang telah dilakukan.

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat

MIsuj

gmenjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, namun mungkin juga

=)
intidak, karena seperti yang telah dikemukakan, bahwa masalah dan rumusan masalah

:dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

zpenelitian berada di lapangan.
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